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ABSTRAK
PENGARUH PDB, INFLASI, BI RATE DAN JUMLAH PEMBIAYAAN
TERHADAP NON PERFOMING FINANCING PADA BPRS DI INDONESIA

Oleh:
Amalia Sekawanti Bahar, Imam Asngari, Abdul Bashir

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh PDB, inflasi, Bl rate dan jumlah
pembiayaan terhadap Non Perfoming Financing pada BPRS di Indonesia. Data yang
digunakan adalah data sekunder dengan periode waktu tahun 2005 sampai 2018.
Metode penelitian ini menggunakan metode regresi data panel dengan model terbaik
Common Effect Model dan sampel yang digunakan dalam penelitian adalah 10 BPRS
di Indonesia. Hasil penelitian ini menunjukkan variabel PDB, BI rate dan jumlah
pembiayaan mempunyai hubungan positif dan berpengaruh signifikan terhadap
NPF. Sementara variabel Inflasi juga mempunyai hubungan positif namun tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap NPF pada BPRS di Indonesia.

Kata Kunci: PDB, Inflasi, Bl Rate, Jumlah Pembiayaan, Non Perfoming

Financing
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ABSTRACT

THE EFFECT OF GDP, INFLATION, BI RATE AND TOTAL FINANCING
ON NON PERFOMING FINANCING ON BPRS IN INDONESIA

By:

Amalia Sekawanti Bahar, Imam Asngari, Abdul Bashir

This study aims to determine the effect of GDP, inflation, Bl rate and the total
financing on Non Performing Financing on BPRS in Indonesia. The data used is
secondary data with a time period of 2005 to 2018. This research method used panel
data regression method with the best model Common Effect Model and the sample
used in this study is 10 BPRS in Indonesia. This study find that GDP, BI rate and
Total Financing have a positively relationship and have a significant effect on NPF.
This study also find that the inflation also has a positively relationship however does
not has a significant effect on NPF in BPRS in Indonesia.

Keywords: GDP, Inflation, Bl Rate, Total Financing, Non Perfoming

Financing
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perbankan berperan penting dalam kemajuan perekonomian di suatu Negara. Bank
merupakan lembaga keuangan yang bertujuan untuk menghimpun dana dari
masyarakat dan menyalurkannya dalam bentuk simpanan dan lainnya untuk
meningkatkan kesejahteraan (Kasmir, 2012). Bank terbagi menjadi dua, bank
konvensional dan bank syariah. Bank konvensional penentuan harga menggunakan
konsep bunga atas penyaluran dana kepada masyarakat. Sedangkan dalam
perbankan syariah bank menyediakan pembiayaan dalam bentuk penyediaan
barang nyata (asset), baik yang didasarkan pada konsep jual beli, sewa-menyewa
ataupun bagi hasil (Umam, 2013).

Tidak semua pembiayaan yang disalurkan kepada masyarakat dikategorikan
sehat. Pada bank syariah terdapat pembiayaan bermasalah yang disebut non
perfoming financing (Wijoyo, 2016). Non performing financing (NPF) merupakan
indikator dalam perbankan syariah yang menunjukan kualitas pembiayaan yang
disalurkan. Jika nilai NPF tinggi maka kemungkinan pembiayaan bermasalah
terjadi (Maidalena, 2014). Perkembangan bank syariah menunjukkan fungsinya
sebagai lembaga intermediasi antara pihak kelebihan dana dengan pihak yang
kekurangan dana. Sehingga mampu mensinergikan sektor keuangan dan sektor riil,
mediasi keuangan pada sektor perbankan tentu sangat penting bagi perkembangan

sektor riil dalam perkonomian setiap Negara termasuk Indonesia (Asngari, 2013).



Secara umum kualitas pembiayaan perbankan syariah di 33 provinsi masih
terjaga di bawah 5 persen. Terdapat 8 provinsi di Indonesia masih memiliki nilai
NPF diatas 5 persen. Sepanjang tahun 2017 16 provinsi mengalami perbaikan

kualitas pembiayaan yang ditunjukkan dengan penurunan nilai rasio NPF.

NPF Gross NPF Net
10 8,27 15
8 659 6,74 7,15 9,68
8,63 )
10 7,89 8,2
6
338 3,19 284
’ , 4,77
2
1,79 2,55 3,03 3,49 2,11
0 1,66 1,65 1,24 0
2014 2015 2016 2017 2014 2015 2016 2017
—8&—BUS uus BPRS —8—BUS uus BPRS

Gambar 1.1 Rasio Non Perfoming Financing Gross dan Net Perbankan
Syariah
Sumber : Laporan Perkembangan Keuangan Syariah Indonesia (LKPSI), 2017
Seiring dengan meningkatnya pembiayaan perbankan syariah, secara umum
risiko kredit dari pembiayaan yang disalurkan oleh BUS dan UUS juga
menunjukkan tren yang membaik. Hal tersebut ditunjukkan dari menurunnya nilai
NPF terdiri dari pembiayaan dalam kategori kurang lancar, meragukan, dan macet
tetap terjaga di bawah threshold 5 persen. Pada tahun 2017, rasio NPF gross tercatat
sebesar 3,87 persen atau lebih rendah dari tahun sebelumnya yang sebesar 4,15
persen. Sementara, NPF net pada tahun 2017 sebesar 2,13 persen yang merupakan
dampak dari peningkatan cadangan kerugian yang dibentuk oleh perbankan syariah.
Pembiayaan kualitas rendah dihitung berdasarkan pembiayaan dengan
kolektibilitas kategori dalam perhatian khusus, kurang lancar, meragukan dan

macet.



Penurunan rasio NPF pertumbuhan pembiayaan dengan kategori dalam
perhatian khusus menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan. Pembiayaan
kategori ini tumbuh 10,19 persen atau lebih tinggi dibandingkan tahun sebelumnya
yang tumbuh -9,42 persen. Tumbuhnya pembiayaan dengan kategori DPK,
membuat rasio pembiayaan cukup tinggi sebesar 6,81 persen. Hal ini
mengindikasikan potensi peningkatan NPF masih cukup tinggi dengan tingginya
pembiayaan kualitas rendah (PKR) yaitu 10,68 persen. Rasio PKR tersebut
menurun (membaik) dari porsi PKR tahun 2016 yang sebesar 11,28 persen.

Berdasarkan hasil evaluasi terhadap kemampuan membayar pembiayaan
debitur, bank diwajibkan melakukan antisipasi terhadap kerugian atas tidak
tertagihnya aset melalui pembentukan atau penyisihan dana Cadangan Kerugian
Penurunan Nilai (CKPN). CKPN yang dibentuk BUS dan UUS tahun 2017 atas
pembiayaan kepada pihak ketiga bukan bank yang termasuk dalam kategori non
performing sebesar 4,98 triliun, menurun 3,91 persen dari tahun sebelumnya yang
sebesar 5,18 triliun. Penurunan CKPN utamanya disebabkan oleh penurunan CKPN
yang dibentuk UUS sebesar 371 miliar atau turun 30,88 persen dari 1,20 triliun
menjadi 830 miliar. Sedangkan CKPN BUS meningkat 168 miliar atau tumbuh 4,23
persen dari 3,98 triliun menjadi 4,15 triliun. Penurunan CKPN pada UUS sejalan
dengan membaiknya rasio NPF Net UUS yang turun dari 1,79 persen pada tahun
2016 menjadi 1,24 persen pada tahun 2017. Sementara NPF Net BUS mengalami
peningkatan dari 2,17 persen pada tahun 2016 menjadi 2,58 persen pada tahun 2017
(LPKSI, 2017). Tabel 1.1 menunjukkan perkembangan PDB, Inflasi, Bl Rate dan

Jumlah Pembiayaan yang disalurkan dan NPF pada BPRS di Indonesia.



Terlihat PDB tahun 2014 sebesar 8.564.866 miliar dan tahun 2018 sebesar
10.425.397 miliar, terjadi peningkatan disetiap tahunnya sebesar 7 persen hingga 9
persen. Meningkatnya PDB setiap tahun, akan berpengaruh terhadap pembiayaan
bermasalah, pendapatan seseorang yang diproksikan dengan PDB kemungkinan
terjadinya pembiayaan bermasalah akan kecil karena masyarakat mampu melunasi

pinjamannya.

Tabel 1.1 Perkembangan PDB, Inflasi, Bl Rate,
Jumlah Pembiayaan yang disalurkan dan NPF tahun 2014-2018

PDB Inflasi Jumlah
Tahun (miliar rupiah) (%) Bl rate (%) Pembiayaan NPF (%)
P ° (juta rupiah )
2014 8.564.866.6 8,36 7,75 5.004.909 7,89
2015 8.982.517.1 3,35 7,05 5.765.171 8,20
2016 9.434.613.4 3,02 4,75 6.662.556 8,63
2017 9.912.928.1 3,61 4,25 7.763.951 9,68
2018 10.425.397.3 3,13 6,00 9.084.467 9,03

Sumber: BPS, Bank Indonesia dan Statistik Perbankan Syariah

Tingkat Inflasi dan Bl rate juga mengalami peningkatan dan penurunan di
setiap tahunnya. Pada tahun 2014 nilai inflasi sebesar 2,3 persen Bl rate 6,5 persen
dan mengalami penurunan hingga tahun 2018 nilai inflasi sebesar 1,7 persen dan
Bl rate 4 persen. Tingkat inflasi yang tinggi dapat mempengaruhi risiko di usaha
sektor rill, yang akan berpengaruh juga terhadap pembiayaan, karena inflasi
menyebabkan penurunan daya beli masyarakat (Priatmadja, 2011). Hal ini akan
berpengaruh juga pada Bl rate jika Bl rate naik, maka bank syariah akan
menyesuaikan tingkat bagi hasil. Perkembangan penyaluran pembiayaan pada

tahun 2014 hingga tahun 2018, adapun total pembiayaan dari setiap produk



pembiayaan yang disalurkan oleh BPRS. Tahun 2014 pembiayaan yang disalurkan
sebesar 5.004.009 juta dan pada tahun 2018 sebesar 5.970.944. Jumlah pembiayaan
yang disalurkan pada tahun 2014 hingga 2018 mengalami peningkatan sebesar 0,7
persen hingga 0,13 persen. Jumlah pembiayaan yang disalurkan ini terdiri dari
pembiayaan berdasarkan akad, pembiayaan berdasarkan sektor ekonomi,
pembiayaan berdasarkan golongan pembiayaan dan pembiayaan berdasarkan jenis
kegiatannya.

Banyaknya pembiayaan yang diberikan maka akan membawa berdampak
pada risiko yang harus ditanggung. Nilai NPF juga mengalami peningkatan disetiap
tahunnya sebesar 0,31 persen hingga 2 persen. Kemampuan dalam mengembalikan
pinjaman dipengaruhi oleh tingkat pendapatan masyarakat. Selain pendapatan yang
dicerminkan oleh PDB, inflasi juga berpengaruh terhadap kelancaran pembiayaan
bank. Inflasi merupakan naiknya harga barang yang akan menurunkan daya beli
masyarakat, sehingga berpengaruh terhadap nasabah dalam pengembalian dana.

Adanya inflasi yang tinggi akan meningkatkan risiko pembiayaan
bermasalah. Suku bunga digunakan untuk bank konvensional dan bank syariah.
Suku bunga bank konvensional sebagai rujukan oleh Asset Liabilitas Committee
sedangkan pada bank syariah digunakan untuk menetapkan marjin dan nisbah. Jika
Bl rate turun maka marjin bank syariah menjadi lebih tinggi dari bank
konvensional, dengan demikian jumlah pembiayaan yang disalurkan oleh bank
syariah akan menurun, sehingga menyebabkan berkurangnya tingkat pembiayaan
bermasalah. Pembiayaan merupakan salah satu produk dalam perbankan syariah

yang menjadi sumber permodalan yang diberikan kepada masyarakat. Jumlah



pembiayaan yang disalurkan mengalami pertumbuhan secara fluktuatif. Tinggi
rendahnya, resiko pembiayaan bermasalah disebabkan oleh beberapa faktor.
Terdapat beberapa hasil penelitian sebelumnya mengenai faktor yang berpengaruh
terhadap terjadinya pembiayaan bermasalah baik faktor internal maupun eksternal
telah dilakukan seperti pada beberapa penelitian berikut. Faktor internal bank
(Dwiyana, 2019) variabel FDR memiliki pengaruh negatif sedangkan (Firmansyah,
2014) FDR memiliki pengaruh positif terhadap NPF.

Pada faktor eksternal penelitian (Amanah, 2019) menunjukkan variabel
PDB dan Bl Rate berpengaruh negatif terhadap NPF dan inflasi berpengaruh
positif. Hasil penelitian (Manafe, 2017) inflasi berpengaruh positif terhadap NPF,
penelitian (Iriani, 2015) dan (Ginting, 2016) juga menunjukkan variabel GDP
berpengaruh negatif serta variabel Bl Rate dan Inflasi berpengaruh positif terhadap
NPF. Berbeda dengan (Rafsanjani, 2018) hasil penelitiannya menunjukkan variabel
tingkat Suku Bunga, GDP dan Inflasi berpengaruh terhadap kemampuan nasabah
dalam membayar kembali dana pembiayaan yang telah diberikan.

Pada penelitian Manafe, (2017) Inflasi berpengaruh positif, lain halnya
dengan (Wibowo, 2015) Inflasi berpengaruh negatif terhadap NPF Penelitian
(Amran, 2019) dan (Harahap, 2017) menunjukkan GDP memiliki pengaruh
terhadap NPF. Penelitian (Hasanah, 2017) suku bunga berpengaruh signifikan
terhadap NPF. Penelitian lebih lanjut oleh (Bimo, 2019) menunjukan bahwa PDRB
dan Bl rate berpengaruh positif terhadap NPF, sedangkan Inflasi tidak berpengaruh
signifikan. Penelitian (Indrajaya, 2019) menunjukkan hasil yang bertolak belakang

dengan penelitian sebelumnya, variabel Inflasi dan GDP tidak berpengaruh



terhadap NPF, sama halnya dengan penelitian (Dwiyana, 2019) inflasi berpengaruh
negatif dan Bl rate tidak berpengaruh terhadap NPF. Berdasarkan dengan hasil
temuan dari penelitian-penelitian terdahulu penting melakukan penelitian lebih
lanjut, untuk mengetahui hasil yang paling konsisten. Oleh karena itu peneliti
bertujuan untuk mengetahui pengaruh PDB, inflasi, Bl rate dan jumlah pembiayaan

terhadap non perfoming financing pada BPRS di Indonesia.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana pengaruh PDB, inflasi, Bl rate dan jumlah pembiayaan terhadap non

performing financing pada BPRS di Indonesia ?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh PDB, inflasi, Bl rate dan

jumlah pembiayaan terhadap non performing financing pada BPRS di Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

1. Manfaat Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan menambah bahan
kajian agar menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya.

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi
penulis dan sebagai sumber referensi dalam penelitian selanjutnya yang
berkaitan dengan pengaruh makroekonomi terhadap NPF pada BPRS di

Indonesia.
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